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ABSTRAK
PENGARUH BEBAN KERJA TERHADAP KINERJA KARYAWAN
DIMASA PANDEMI COVID-19 DIPERUSAHAAN UMUM DAERAH AIR
MINUM TIRTA TERUBUK CABANG SEI. PA ING KABUPATEN

Umum Dae ing Kabupaten
Bengkalis. | S . 3 yang
diambil dari : an e j Air Minum Tirta
Terubuk Cabang S Ning ¢ pengumpulan data
dalam peneliti nalisis data dalam
penelitian ini si linier sederhana
dengan alat ban enunjukkan bahwa

secara parsial variabel be e : an signifikan terhadap
Minum Tirta Terubuk
yan t hitung yang negative
Sedangkan kontribusi yang a terhadap kinerja karyawannya
dalam kategori lemah.

Kata kunci : Beban Kerja, Kinerja Karyawan
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ABSTRACT

THE EFFECT OF WORKLOAD ON EMPLOYEE PERFORMANCE
DURING THE COVID-19 IN PUBLIC WATER COMPANIES IN THE TIRTA
TERUBUK BRANCH SEI. PAKNING KABUPATEN BENGKALIS

d on employee
ct of workload on
ater companies
1e population of
ees at the public
paten Bengkalis.
interviews. Data

erubuk branch Sei.
Akning Kabupaten al 1€ contribution given by
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang Masalah

Sumber daya manusia adalah aset utama dalam organisasi sehingga harus

ya. Karyawan

nah perusahaan atau
a manusia adalah
proses untu atih, me "'H: karyawan, dan untuk
mengurus relass
hal yang be 2 : an apai karyawan sangat

memberikan i terhada eberhasila secara keseluruhan.

melaksanakan tugas dan tanggung jawab yang diberikan. Salah satu yang menjadi

faktor utama penentu dalam kinerja karyawan yaitu terkait dengan beban kerja.
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Dengan perkembangan zaman yang semakin maju dan pesat, karyawan harus
bisa menyesuaikan dirinya dalam segala kondisi. Beban kerja yang semakin berat,
banyaknya kebutuhan yang harus dipenuhi, tingkat pendapatan yang tidak sesuai

dengan biaya hidup, serta persaingan yang semakin ketat dan dapat menjadi ancaman

beban kerja ya S8 > $ 3e diterima oleh pekerja

harus sesuz mt fen emamp mampuan kognitif

akan menga : dan._psi eperti  contohnya reaksi

emosional, sa

Beban kerja yang dilimpahl ada karyawan menjadi tugas pokok yang
harus dikerjakan. Beban kerja seseorang sudah ditentukan dalam bentuk standar kerja

perusahaan menurut jenis pekerjaannya masing-masing. Beban kerja yang dikerjakan

karyawan dapat terjadi dalam tiga kondisi. Pertama beban kerja sesuai standar, yaitu

11
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pekerjaan yang diberikan seimbang dengan kemampuan karyawan. Kedua beban
kerja yang terlalu tinggi, yaitu pekerjaan yang deiberikan melebihi kemampuan

karyawan. Ketiga beban kerja yang terlalu rendah, yaitu pekerjaan yang diberikan

lebih rendah dibandikan dengan kemampuan karyawan.

ditambah dengan denda yang telah ‘ditetapkan perusahaan. Sehingga dengan
terdapatnya penunggakan terjadinya ketidaklancaran pemasukan. Penunggakan
tentunya mempengaruhi kinerja karyawan dan mempengaruhi aktivitas diperusahaan.

Dikarenakan kondisi pandemi yang belum berakhir menjadi salah satu alasan

12
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diPerusahaan Umum Daerah Air Minum Tirta Terubuk Cabang Sei. Pakning

Kabupaten Bengkalis.
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tersebut dalam melaksanakan pekerje ya juga diharapkan memiliki kinerja yang

baik bagi perusahaan.
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Dalam melaksanakan kegiatan kerjanya, PERUMDAM Tirta Terubuk
memperkerjakan 34 orang karyawan, adapun komposisi/bagian dari masing masing

karyawan ini dapat dilihat dari table berikut ini:

Tabel 1.2

10.

11.

12. Danru Produksi

13. Honor Kontrak/Staf Produksi 3

14. Staf Produksi 4

15. Staf Rekening 1

14
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16. Kaur Rekening 1
17. Honor Kontrak/Security 1
18. Honor Kontrak/Operator 2
19. > 34

Sumber : PERU

kinerja mereke

berikut adala

R MINUM Tirta Te

NO

A PERGANTIAN | PENGADUAN

PELANGGAN METER PELANGGAN
1 JANUARI - 1 46
2 FEBRUARI 22 4 16
3 MARET 30 17 14
4 APRIL 10 5 18
5 MEI 11 23 17

15
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6 JUNI 1 10 10
7 JULI 19 2 17
8 AGUSTUS 4 18 17
9 | SEPTEMBER 6 4 12
10 OKTOBER 15 14 16
11 | NOVEMBER 7 10 9

12 | DESEMBER 9 2 7

13 ) 199

Sumber : PER A A 1 Tirta itk Caba ei. Pakning
dapat kita lihat,

Tirta Terubuk

perekonomi are nurur asaa aitu  akibat dampak
pandemi co

memberi to esuai ‘ ; engan cara, sebelum

untuk membayar atau menyicil maka perusahaan akan langsung melakukan

pemutusan meter pelanggan.

16
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Data pergantian meter paling tinggi terjadi pada bulan September sebanyak 44.
Pergantian meter ini disebabkan karena meter sudah rusak dan umur meter sudah
lama/ meternya sudah usang maka perlu diganti oleh pihak perusahaan. Pergantian

meter ini bersifat relatif atau berubah-ubah dari waktu kewaktu.

pelanggan
perusahaan

pelanggan.

kebocoran pipa besar hingga mema 1 yang cukup lama.

Selama priode tertentu suatu perusahaan yang memiliki karyawan yang
kinerjanya baik maka besar kemungkinan kinerja perusahaan akan baik, sehingga

terdapat hubungan erat antara kinerja individu atau kelompok dengan kinerja

17
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perusahaan. Dalam suatu perusahaan tentunya membutuhkan sumber daya manusia
yang memiliki kuantitas dan kualitas kerja yang baik. Dari beban kerja yang dialami

pada karyawan tersebut maka akan berdampak pada kinerja karyawan yang menurun.

dirumuskan menjadi 3 2 neli pakah beban kerja
berpengaruh sig a nerja 2 _pandemi covid-19 di
Perusahaan

Bengkalis?”

.

1. Tujuan Pe Q a ‘

\\‘-‘

Sebagaimana berkaita usan masalah diatas, maka penelitian
ini bertujuan untuk :

1) Untuk mengetahui dan menganalisis beban kerja dan kinerja

karyawan dimasa pandemi covid-19 pada Perusahaan Umum

18
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Daerah Air Minum Tirta Terubuk Cabang Sei. Paking Kabupaten
Bengkalis.

2) Untuk mengetahui pengaruh beban kerja terhadap kinerja

karyawan dimasa pandemi covid-19 di Perusahaan Umum Daerah

19
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seorang pekerja T [ en&g suaikan diri terhadap sejumlah

tugas yang diberikan Q Q R akwmenjadi suatu beban kerja. Namun,

|Wee

jika pekerja tidak berhasil ma egiatan tersebut menjadi suatu beban

kerja.

Menurut Menpan dalam sintamonika (2017) beban kerja ialah jumlah atau

kumpulan aktivitas yang harus dituntaskan oleh pemegang jabatan atau unit

20
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organisasi pada waktu tertentu. Sebaliknya beban kerja ialah jumlah pekerjaan yang
seharusnya dibebankan pada unit organisasi maupun sutau jabatan dan

menggambarkan perolehan antara norma waktu dan volume kerja (Pemendagri No.

12/2008)..

gan antara total

waktu baku u ¢ ¢ p..total waktu standar

an bahwa beban kerja
merupakan seorang pekerja atau

suatu unit ja

] Q ‘ 013); faktor-faktor yang mempengaruhi
(AN

beban kerja dipengaruhi oleh or yang sangat kompleks, baik faktor

eksternal dan internal antara lain :

a. Faktor eksternal yaitu beban yang berasal dari luar tubuh pekerja,

seperti :

21
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1. Tugas-tugas yang bersifat fisik.
Tugas bersifat diantaranya seperti stasiun kerja, tata ruang tempat
kerja, kondisi ruang kerja, kondisi lingkungan kerja, sikap kerja,

cara angkut, beban yang diangkat. Sedangkan tugas tyang bersifat

u istirahat, shif kerja,

an dan kebijakan

"

presepsi, keperca

2.1.3 Indikator Beban Kerja
Dalam dunia kerja terdapat beberapa indicator untuk mengetahui seberapa

besar kerja yang harus diemban oleh karyawan (Koesmowidjojo:2017:33). Indikator

tersebut antara lain :

22
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1. Kondisi pekerjaan
Kondisi pekerja yang dimaksud adalah bagaimana seorang karyawan
memahami pekerjaan tersebut dengan baik. Misalnya, karyawan yang

berada pada divisi produksi tentunya akan berhubungan langsung

\ \ /'
2.
]

: karyawan yang
1 didelegasikan

sanakan tahapan

S ) ) k)b )e

<R
y <o
_ <

f. Memudahkan karyawan dalam mengambil keputusan apabila
terdapat perubahan dalam prosedur kerja sehingga kualitas

kerja yang ditetapkan akan jauh lebih mudah dicapai.

23
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2.

g. Memudahkan karyawan untuk memiliki komunikasi yang baik
dengan atasan maupun rekan sekerja.

Penggunaan waktu kerja

Waktu kerja yang sesuai dengan SOP tentunya akan meminimalisir

kerja karyawan. Rasa bosan yang melanda dari hari ke hari karena
beban pekerjaan yang terlalu ringan inilah yang akan membuat

karyawan merasa bosan berada di tempat kerjanya. Dari hari ke hari

24
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pun demikian sehingga karyawan akan semakin terbebani dengan
pekerjaan yang didelegasikan kepada dirinya.
3. Target yang harus dicapai

Target kerja yang ditetapkan perusahaan tentunya secara langsung

hi beban kerj

b ] TEEES Lt

oleh karyawan. Semakin

“ﬂg

volume pekerjaan

nya tentu berbeda

- AL AR

Bertambahnya target yang harus dicapai perusahaan, bertambah pula beban
karyawannya, menurut setyawan dan kuswati (2006) dalam setiawan (2016) apabila
beban kerja terus menerus bertambah tanpa adanya pembagian beban kerja sesuai

maka kinerja karyawan akan menurun.

25
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2.1.5 Pengukuran Beban Kerja
Pengukuran beban kerja dilakukan untuk memperoleh informasi mengenai

tingkat efektivitas dan efisiensi kerja organisasi berdasarkan banyaknya pekerjaan

yang harus diselesaikan dalam jangka waktu satu tahun (Muskamal 2010 dalam

memiliki kualifikasi tertentu, di dalam suasana kerja yang telah
ditentukan serta dikerjakan dengan suatu tempo kerja tertentu.

3. Pengukuran fisiologis

26
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<9

. sarana peningkatan kinerja kelembagaan.

Pengukuran fisiologis yaitu pengukuran yang mengukur tingkat beban
kerja dengan mengetahui suatu tugas atau pekerjaan tertentu.
Pengukuran yang dilakukan biasanya pada refleks pupil, pergerakan

mata, aktivitas otot dan respon-respon tubuh lainnya.

=

h

-
o

. Penyusunan standar beban kerja jabatan/ kelembagaan, penyusunan daftar

susunan pegawai atau bahan penetapan eselonisasi jabatan structural.

27
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6. Penyusunan rencana kebutuhan pegawai secara rill sesuai dengan beban
kerja organisasi.

7. Program mutasi pegawai dari unit yang berlebihan ke unit yang

kekurangan.

dalam penyelesaian pekerjaan.

Istilah kinerja sendiri merupakan tujuan dari kata job performance atau actual

performance (prestasi kerja atau prestasi sesungguhnya yang dicapai oleh seseorang).

28
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Menurut Fatimah (2017:12) kinerja adalah hasil seseorang secara keseluruhan
selama priode tertentu dalam melaksanakan tugasnya. Dalam proses pelaksanaan
tugas tersebut tentu memiliki standar hasil kerja, target, atau sasaran atau kriteria

yang telah ditentukan terlebih dahulu dan telah disepakati bersama. Kinerja yang

dihasilkan oleh _s rang tentu_sesuai deng - ng dan tanggung jawab
' u
=" Yened 'Og
- 0
tujuan pe ‘
o

aya pencapaian

telah dicapat da enyelesa ab yang diberikan

dalam suta

Kinerja cheri 2014: gambaran mengenai
tingkat pen 3 : Su: ra g3 : kebijakan dalam
mewujudkan sasara j al Anisa ang dituangkan melalui

peréncanaan

karyawan dapat belajar betapa besar kinerjanya melalui sarana informasi. Mengelola
manusia dalam konteks organisasi berarti mengelola manusia agar dapat

menghasilkan kinerja yang optimal untuk organisasi.

29
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Kinerja (performance) merupakan suatu tindakan proses atau cara bertindak

atau melakukan fungsi organisasi. (Oxford Dictionary dalam Moeheriono 2014:96).

Kinerja menurut prespektif islam menurut Indrastuti (2021:116) adalah bentuk

atau cara individu dalam mengaktualisaikan dirinya. Kinerja merupakan bentuk nyata

moral at d n K yang bermutu.

Allah SWT

semakin kuat lalu menjadi besar dan tegak lurus di atas batangnya; tanaman itu
menyenangkan hati penanam-penanamnya karena Allah hendak menjengkelkan hati

orang-orang kafir (dengan kekuatan orang-orang mukmin). Allah menjanjikan kepada

30
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orang-orang yang beriman dan mengerjakan kebajikan di antara mereka, ampunan

dan pahala yang besar.

Dari penjelasan ayat tersebut maka dapat disimpulkan bahwa dalam bekerja

diharuskan untuk meneapai karunia dari Allah SWT. Tujuan dari seorang muslim

umatnya [ nberikan s t 1 bagi pe dalam menjalankan
tugas mere
jika mema ; gan baik. Pegawali ﬁ kinerja yang baik,

bisa diberi C eng juan menghargai an prestasi yang telah

erja karyawan merupakan
secara sistematis sehingga
menghasilkan suatu hasil kerja ya

optimal untuk pekerjaan itu sendiri dan

organisasi tersebut.

2.2.2 Penilaian Kinerja

31
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Penilaian kinerja adalah suatu penilaian yang dilakukan oleh pihak
manajemen perusahaan baik para karyawan maupun manajer yang selama ini telah
melakukan pekerjaanya. Penilaian kinerja adalah proses mengevaluasi seberapa baik

pegawai melakukan pekerjaan mereka jika dibandingkan dengan seperangkat standar,

masing-masing an kelompok a ersebut. (Simanjuntak

2005 dalam

mengomunikasikan informasi tersebutpada karyawan.

Menurut Indrastuti (2017:182) penilaian kinerja melukiskan suatu sistem yang

mengkaji ulang komponen-komponen suatu sistem kinerja yang efektif, dan juga
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mengkaji faktor-faktor penentu penilaian kinerja serta membahas lebih rinci agar

seluruh sistem manajemen kinerja berjalan guna memaksimumkan kinerja.

Penilaian kinerja ini mengacu pada suatu sistem formal dan terstruktur yang

digunakan untuk mengukur, menilai, dan mempengga

perusahaan : itu sendiri. Bagi
perusahaan, penila inerj Ve S 1k pat dilihat dari jumlah

keuntungan eh 'dalan samping itu, kinerja

seseorang dengan hasil kerja yang diperolehnya. Artinya jika kinerjanya
meningkat, amak kompensasi dan penghargaan lainnya juga meningkat, begitu juga

sebaliknya.
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Jadi dapat disimpulkan bahwa penilaian kinerja sangat penting agar pencaaian
target perusahaan dan mampu meningkatkan keuntungan sehingga mampu
memberikan kesejahteraan bagi seluruh karyawan. Penilaian kerja merupakan salah

satu bentuk evaluasi kinerja bagi karyawan yang ditentukan apakah sudah sesuai

223 Tu

kannya penilaian

kinerja, y

karyawan. Proses
1 saja tanpa adanya
penilaian bersama-
penilaian kinerja ini

karyawan dengan

sehingga akan muncul perbandingan kinerja seseorang dari satu
periode ke periode yang lain.

3) Pemeliharaan sistem yang digunakan sebuah perusahaan. Dengan

adanya hasil penilaian kinerja sebuah perusahaan dapat mengetahui
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beberapa

2)

seberapa efektif sistem digunakan oleh perusahaan. Sebagai contoh,
ketika sistem disrtibusi barang di tahun 2016 mengalami perubahan,
ternyata hasil kinerja karyawan departemen distribusi mengalami

peningkatan. Itu artinga sistem yang baru dapat meningkatkan

.Q ualitas kerja yang kurang
baik, maka se ‘ ] nbinaan. Cara lain untuk mengatasi
karyawan yang memiliki kualitas pekerjaan yang kurang baik adalah
dengan memasukkannya ke lembaga pelatithan guna mengasah atau
menambah kemampuannya.

Keputusan penempatan.
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Bagi karyawan yang telah dinilai kinerjanya ternyata kurang mampu
untuk menempati posisinya sekarang. Maka perlu dipindahkan ke unit

atau bagian lainnya. Sebaliknya bagi mereka yang memiliki kerja yang

baik perlu diperhatikan agar knerjanya tidak menurun dan tetap

memetakan, perencanaan dan pengembangan karier karyawan secara
keseluruhan. Artinya bahwa penilaian kinerja ini akan memengaruhi

karier seseorang.
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4) Kebutuhan latihan dan pengembangan
Tujuan kinerja untuk kebutuha pelatihan dan pengembangan
maksudnya adalah bagi karyawan yang memiliki kemampuan atau

keahlian yang kurang, perlu diberikan pelatihan, agar mampu

dlah untuk mendongkrak

““!“‘ .’v. n pula dengan

A
’4

kinerja yang diperolehnya. Karyawan yang berkinerja baik tentu
kompensasinya akan meningkat yang besarnya sesuai dengan
peraturan perusahaan. Demikian pula bagi mereka yang berkinerja

buruk tentu tidak memperoleh tambahan kompensasi, bahkan bukan
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tidak mungkin kompensasinya dikurangi karena tidak dapat mencapai
standar yang telah ditetapkan.
6) Inventori kompetensi pegawai.

Dengan dilakukan penilaian kinerja terhadap seluruh karyawan untuk

%

awan. Artinya

\\7 é‘

TES) 20

Q@ ‘ Artinya bagi mereka yang memiliki

kinerja baik : eMpere balas jasa atas jerith payahnya
menurun atau kurang baik akan menerima dengan lapang dada dan

tidak perlu melakukan hal-hal yang tidak perlu. Artinya dengan

adanya penilaian kinerja maka seluruh karyawan merasa diberi
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kesempatan untuk berprestasi dengan sebaik mungkin. Penilain kinerja
juga membuktikan bahwa tidak adanya perbedaan penilaian antara
satu dengan yang lainnya selama masih dalam koridor kebijakan

perusahaan.penilaian kinerja dilakukan tanpa adanya diskriminasi

’ asan akan dapat
@ unikasi yang baik
5 komunikasi yang
‘ berikan pengaruh
.-ﬁ nikasi yang harus

f

9) Budaya kerja
Artinya dengan ada penilaian kinerja maka akan terciptanya budaya
yang menghargai kualitas kerja. Karyawan tidak dapat bekerja dengan

seenaknya. Akan tetapi harus berusaha meningkatkan kinerjanya.
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Dengan kata lain kinerja dapat mengubah budaya kerja kea rah
penghargaan kualitas dan produktivitas kerja dan juga dapat mengubah
budaya kerja karyawan.

10) Menerapkan sanksi

D

>
=
e

erima karyawan.

eguran agar tidak

RATLNNND
§1

-_‘1;;\%

ﬁ:’ ‘?
V-
o]
[
=
(¢}
=
3
5
4
=
ol
s

pemberlakuan sanksi terhadapnya.
Dengan demikian secara ringkas tujuan penilaian kinerja adalah

sebagai berikut :
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1. Untuk memperbaiki kualitas pekerjaan.

2. Keputusan penempatan.

3. Perencanaan dan pengembangan karier.

n pelatihan dan per

2.2.4 Manfaat Penilaian Kinerja

Menurut Fatimah (2017:28) manfaat penerapan sistem penilaian kinerja dapat

dirasakan oleh seluruh elemen yang terlibat dalam sistem penilaian tersebut, yaitu
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karyawan itu sendiri, atasan sebagai pejabat penilai, dan perusahaan secara

menyeluruh.

Mengetahui manfaat dilakukannya suatu penilaian kinerja menjadi hal yang

sangat penting diketahui

Sesungguhnya .““h“ ‘ ‘ “\‘%‘n a’*

oleh seluruh elemen yang terlibat dalam pross penilaian.

ilaian ini memiliki

Y
o
=4
o

nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg
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. Memberikan kesempatan untuk berkomunikasi kepada atasan yang
bertindak sebagai pejabat penilai (yang memberikan penilaian).

9. Meningkatkan pengertian tentang nilai pribadi.
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10. Memberikan kesempatan untuk mendiskusikan permasalahan
pekerjaan dan mencari solusi untuk mengatasinya.
11. Meningkatkan pemahaman mengenai apa yang diharapkan oleh

perusahaan dan hal apa saja yang perlu dilakukan untuk mencapai

<3
e

oenal  konteks

\loé

wAL VAN

. Mengidentifikasi agasan untuk peningkatan tentang nilai pribadi.
5. Meningkatkan kepuasan kerja penilai sebagai seorang pemimpin atau

atasan bagi timnya.
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6. Memberikan pemahaman yang lebih baik mengenai karyawan, terkait
hal-hal yang bersifat seperti rasa takut, rasa grogi, harapan, dan
aspirasi mereka.

7. Memberikan kesempatan untuk menjelaskan tujuan perusahaan dan

ntuk mencapai tujuan
AT NN )

e ‘ﬁ enai bagaiman
o

Manfaat bagi perusahaan :

1. Perbaikan seluruh elemen yang ada dalam perusahaan akan

memperoleh hasil sebagai berikut :



e Komunikasi mengenai tujuan perusahaan dan nilai yang
tercermin dalam budaya perusahaan menjadi lebih efektif.

e Meningkatkan sense of belonging atau rasa kebersamaan antar

karyawan dan perusahaan.

asing karyawan.

dalam departemen

upaya pencapaian

DI disay yepepe fur udwnyo(

6. ing [ 2 aryawan mengenai sistem

nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

7. Menumbuhkan harapan dan pandangan jangka panjang mengenai area
mana yang dapat dikembangkan.

8. Mengenali lebih jelas pelatihan dan pengembangan sesuai kebutuhan.
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9. Meningkatkan kemampuan penemuan akar permasalahan.
10. Sarana penyampaian pesan bahwa karyawan itu dihargai oleh

perusahaan.

11. Mengintermalisasi budaya perusahaan.

mengenai kriteria

N

aya dll. Indikator

AL LE Y
:

. Ketepatan waktu, merupakan tingkat aktivitas diselesaikan pada awal
waktu yang dinyatakan, dilihat dari sudut koordinasi dengan hasil
input serta memaksimalkan waktu yang tersedia untuk aktivitas lain.

2.2.6 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kinerja

46



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

Dalam praktiknya tidak selamanya kinerja karyawan dalam kondisi yang
diinginkan baik oleh karyawan itu sendiri ataupun organisasi/perusahaan. Banyak
rintangan/ kendala yang memengaruhi kinerja baik organisasi maupun kinerja

individu. Ada baiknya seorang pemimpin harus terlebih dahulu mengaksi faktor apa

seseorang dalam
puan dan keahlian

ecara benar, sesuai

tidak memiliki kemampuan untuk menyelesaikan pekerjaannya secara
benar. Maka akan memberikan hasil yang kurang baik pula. Dan pada
akhirnya akan menunjukkan kinerja yang kurang baik. Dengan demikian

kemampuan dan keahlian akan memengaruhi kinerja seseorang.
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b. Pengetahuan

Maksudnya adalah pengetahuan tentnag pekerjaan. Seseorang yang

memiliki pengetahuan tentang pekerjaan secara baik akan memberikan

hasil pekerjaan yang baik, demikian pula sebaliknya. Artinya dengan

karyawannya, demikian pula sebaliknya dengan perusahaan yang tidak
memiliki rancangan pekerjaan yang kurang baik akan sangat
memengaruhi  kinerja karyawannya. Dengan demikian, rancangan

pekerjaan akan memengaruhi kinerja seseorang.
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d. Kepribadian
Yaitu kepribadian seseorang atau karakter yang dimiliki seseorang. Setiap
orang memiliki kepribadian atau karakter yang berbeda satu sama lainnya.

Seseorang yang memiliki kepribadian atau karakter yang baik akan dapat

Ny

#.
o hal |
el
W\
idasi |
4

demikian pula sebaliknya jika karyawan tidak terdorong atau terangsang
untuk melakukan pekerjaannya maka hasilnya akan menurunkan kinerja
karyawan itu sendiri. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa motivasi

memengaruhi kinerja seseorang. Makin termotivasi seseorang untuk
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melakukan suatu pekerjaan maka kinerjanya meningkat, demikian pula
sebaliknya makin tidak termotivasi seseorang untuk melakukan
pekerjaannya, maka kinerjanya akan menurun.

f. Kepemimpinan

1;\%‘1

e

o
@

¥
[

= _ N

iy disay yejepe il udwnyo(]
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otoriter. Dalam praktiknya gaya kepemimpinan ini dapat diterapkan sesuai
dengan kondisi organisasinya. Misalnya untuk organisasi tertentu

dibutuhkan gaya otoriter atau demokratis, dengan alasan tertentu pula.
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J.

Gaya kepemimpinan atau sikap pemimpin ini dapat memengaruhi kinerja

karyawan.

akan berhasil baik. Demikian pula jika seseorang tidak senang dan tidak

suka atas pekerjaannya, maka akan ikut memengaruhi hasil kerjanya. Jadi
dengan demikian kepuasan kerja dapat memengaruhi kinerja karyawan.

Lingkungan kerja
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Merupakan suasana atau kondisi disekitar lokasi tempat bekerja.
Lingkungan kerja dapat berupa mangan, layout, sarana dan prasarana,
serta hubungan kerja dengan sesama rekan kerja. Jika lingkungan kerja

dapat membuat suasana kerja menjadi kondusif, sehingga dapat

et 0 ‘ ‘“. bih baik, karena bekerja
] n‘—hm‘ ’ 2 disi lingkungan
an, maka akan
akhirnya akan

dikatakan bahwa

legiatan yang harus
waktu yang telah

dan menyesuaikan

Loyalitas
Merupakan kesetiaan karyawan untuk tetap bekerja dan membela
perusahaan dimana tempatnya bekerja. Kesetiaan ini ditunjukkan dengan

terus bekerja sungguh-sungguh sekalipun perusahaannya dalam kondisi
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yang kurang baik. Karyawan yang setia dapat dikatakan karyawan yang
tidak membocorkan apa yang menjadi rahasia perusahaan kepada pihak
lain. Karyawan yang setia tentu akan dapat mempertahankan ritme kerja

tanpa tergangggu oleh godaan dari pihak lain. Pada akhirnya loyalitas

jalankan aktivitas kerjanya secara
sungguh-sungguh. Disiplin  kerja dalam hal ini dapat berupa
waktu,misalnya masuk kerja tepat waktu. Kemudian disiplin dalam
mengerjakan apa yang diperintahkan kepadanya sesuai dengan perintah

yang harus dikerjakan. Karyawan disiplin tentu akan memengaruhi kinerja.
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Dengan demikian untuk meningkatkan kinerja karyawan sangat perlu
diperhatikan fakto-faktor penyebab seperti yang telah dikemukakan diatas. Artinya

masing masing variabel memberikan kontribusi tersendiri terhadap kinerja, baik

kinerja karyawan maupun organisasi. Masing-masing faktor penyebab akan

macam usaha yang dilakukan untuk meningkatkan kinerja karyawan.
Setiap karyawan dikatakan memiliki kinerja yang baik jika beban kerja yang
ditugaskan tercapai atau dikerjakan dengan baik. Disisi lain karyawan dalam

menjalankan pekerjaannya dapat mengalami tekanak yang disebabkan oleh beban
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kerja yang terlalu berat. Setiap pekerjaan yang dilakukan dapat memberikan beban

tersendiri bagi pekerjanya, baik beban fisik, mental, maupun sosial.

2.4 Penelitian Terdahulu

Beberapa pene terdahulu mengenai _pengaruh beban kerja terhadap

NO sil penelitian
kinerja k.
L. Secara parsial

f | beban kerja
berpengaru
signifikan
terhadap kinerja .
secara parsial
stress kerja
berpengaruh
signifikan
terhadap kinerja.
Hasil koefisien
determinasi
menunjukkan
bahwa beban
kerja dan stress
kerja mampu
menjelaskan
perubahan
terhadap variabel
kinerja sebesar
32% sedangkan
sisanya sebesar
68% dijelaskan
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oleh variabel-
variabel lain.

( Bakri Mega
Silvia,
Herlambang
Toni, Hafidzi
Achmad

Stress
kerja,
lingkungan
kerja,

1. Kondisi
pekerjaan

Regresi
linier
berganda

Hasil analisis
regresi berganda
menggunakan uji
t menyatakan
bahwa terdapat
pengaruh
signifikan dari
variabel stress

tidak signifikan
dari variabel
beban kerja
terhadap kinerja
karyawan

Hasil penelitian
menunjukkan
bahwa stress

Aquinia kerja

Ajeng) berpengaruh
Pengaruh positif dan
stress kerja, signifikan
konflik kerja terhadap kinerja,
dan beban konflik kerja
kerja terhadap tidak

kinerja berpengaruh
karyawan 4. tuntutan terhadap kinerja
PERUMDA fisik karyawan dan
Air Minum beban kerja
Tirta Jungporo berpengaruh
Kabupaten 5. Tuntutan negative dan
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Jepara 2020 mental signifikan
terhadap kinerja
karyawan.

(Astianto Stress 1. Tuntutan | Regresi Hasil penelitian

Anggit, kerja, mental linear menunjukkan

Suprihhadi beban kerja (2. Tuntutan | berganda | bahwa stress

Heru)Pengaruh | dan kinerja fisik kerja dan beban

stress kerja a 3. Prilaku kerja secara

karya parsial

N) Pengaruh
stress kerja
dan beban
kerja terhadap
Kinerja
karyawan
PDAM
Duasaudara
Bitung

2017

engaruh

] empunyai
‘F engaruh

erhadap kinerja
aryawan adalah
beban kerja
karena
mempunyai nilai
signifikansi yang
lebih kecil
daripada variable
stress kerja.
Hasil penelitian
menunjukkan
bahwa stress
kerja dan beban
kerja secara
simultan
berpengaruh
signifikan pada
kinerja
karyawan.
Secara parsial
stress kerja tidak
berpengaruh
signifikan.
Tetapi secara
parsial beban
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kerja
berpengaruh
signifikan pada

kinerja karyawan

Pada zaman sekarang ini dunia bisnis berkembang sangat pesat dengan

Beban Kerja
X)

Kinerja
Karyawan (Y)
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Sumber : sugiyono (2010)

2.6 Hipotesis
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Umum Daerah™A a b N P abupaten Bengkalis.

Skala

dalam menetapka
jumlah jam kerja
sumber daya manusia

yang bekerja, pekerjaan
digunakan, dan
dibutuhkan
menyelesaikan suatu 2. Tuntutan fisik a. Lama waktu kerja
pekerjaan untuk kurun b. Lingkungan kerja
waktu tertentu.
Koesomowidjojo (2017) | 3. Kondisi

pekerjaan a. memiliki

pengalaman kerja

Ordinal
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dibidang yang

dikerjakan

b. memiliki
pengetahuan yang
cukup dibidang
yang dikerjakan

Kinerja (Y) “hasﬂ kerj . : ¢ i Ordinal

penelitian ini sebanyak 34 orang karyawan. Teknik pengembalian sampel yaitu

dengan metode sensus seluruh populasi dijadikan sampel penelitian.

3.4 Jenis dan Sumber Data
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1. Data Primer yaitu data yang diambil dari narasumber atau pemilik

perusahaan melalui pengamatan dilapangan.

2. Data Skunder yaitu data yang sudah ada atau yang telah tersedia seperti

profil perusahaan, tugas pokok dan fungsi, dan jumlah karyawan.

an ini, penulis

Pada saat

> dengan responden

c.
Observasi merupakan cara pengumpulan data melalui proses

pencatatan prilaku subjek (orang), objek (benda) atau kejadian yang
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ISJI9AI

nery wejsy sej

sistematik tanpa adanya pertanyaan atau komunikasi dengan individu-

individu yang diteliti.

dan met iptif sadala igunakan untuk
data yang telah
terkumpul mpulan yang berlaku
untuk um f adalah metode

penganalisaan yang dilakuk gan mentabul : ng ada kedalam bentuk

angka-angke ok a yang dipakai lam p an-variabel adalah skala

Ordinal, di 2 ang lihe _ ﬂ ertanyaan kemudian
diminta me : 11 diberi skor dengan
menggunakan o

<

: Skor 4
c. CS (Cukup Setuju : Skor 3
d. TS (Tidak Setuju) : Skor 2
e. STS (Sangat Tidak Setuju) : Skor 1

Adapun perhitungan teknik analisis data tersebut, penelitian ini menggunakan

bantuan computer yang menggunakan Software SPSS V.25. Sebelum analisis data
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dilanjutkan, terlebih dahulu dilakukan pengujuan dalam penelitian dengan beberapa

langkah sebagai berikut :

yang seharusnya
yatakan valid dan
ir hitung <r table

anti atau dibuang).

. % , enguk ang ditentukan oleh sejauh mana
alat pengukur terseb 1 semua aspek yang dianggap sebagai
aspek kerangka konsep.

e Validitas eksternal adalah validitas yang diperoleh dengan mengorelasikan

alat pengukur baru dengan alat pengukur yang sudah valid.
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Sedangkan reliabilitas adalah suatu alat pengukur yang menunjukkan
konsistensi hasil pengukuran sekiranya alat pengukur itu digunakan oleh orang yang
sama dalam waktu yang berlainan atau digunakan oleh orang yang berlainan dalam

waktu yag bersamaan. Secara implisist, reabilitas ini mengandung objektivitas karena

hasil pengukura

karena i ‘ _ igkat. Rumus alpha

cronbach s

‘\\\\\‘Eﬁ

-
-
<

2. Regresi Linier

Metode regresi linier sederhana digunakan untuk melihat bagaimana pengaruh

kedua variabel, maka rumus regresi linier sederhana adalah sebagai berikut :

Y=a+bx+X
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Keterangan :

Y = Kinerja karyawan

Konstanta

[
Il

Regresi Beban kerja

o menunjukkan seberapa

el Y. semakin besar

R?=

Dimana :
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R? = Koefisien Determinasi

n = Jumlah Sampel

b = Koefisien Regresi

1. Jika thitung>ttabel 5%, maka Ho ditolak dan H1 diterima yang berarti bahwa

variabel bebas X berpengaruh terhadap variabel terikat Y.
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2. Jika thitung<ttabel 5%, maka Ho diterima dan H1 ditolak yang berarti bahwa

variabel bebas X tidak berpengaruh terhadap variabel terikat Y.

Pegujian dilakukan dengan membandingkan nilai t yang didapat dari

perhitungan dengan nilait yang ada pada table t dengz ingkat kesalahan (a).

dari has
kualitatif ha

regresi lini
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BAB IV

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

4.1. Sejarah Singkat Perusahaan

engkalis tertuang di Perda

Mandau, Pe la Caba : nda Ca a rumda Cabang Sei.

nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg
DA disay yepepe i uamnjo(

alam
e membangun sistem informasi dan komunikasi terintergritas
e meningkatkan 3 K

» Kualitas
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» Kuantitas
» Koutiunitas
4.3. Struktur Organisasi

Organisasi merupakan sekelompok orang yang bekerja sama untuk mencapai

tujuan yang telah asi merupakan gambaran

s€cara S¢€ 18 \ ‘ ! ‘H“‘ .’..

ale “A&WR@
“ .< H encapai tujuan

juan perusahaan.
Sedangkar
perusahaan anya manajemen
menyebab organisasi akan
menyebabk. lukan dalam suatu
perusahaan. > Sei. Paking yang

dapat dilihat da

Bagian Danru
Distribusi

Inkaso Bendahara Baca Meter

Staf Produksi

70



nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

Sumber : Perusahaan Umum Daerah Air Minum Tirta Terubuk Cabang Sei. Pakning
Kabupaten Bengkalis

4.4. Aktivitas Perusahaan

Perusahaan Umum Daerah Air Minum Tirta Terubuk Cabang Sei. Pakning

atau produksi air bersih

oroduk jasa yang
menyediaka sahaan jasa, ada
beberapa h alam memberikan

pelayanan ja

secara liar.
Perumdam Tirta Terubuk Cabang Sei. Pakning Kabupaten Bengkalis selalu

berusaha untuk meningkatkan pelayanan dengan selalu mempertahankan kuantitas,
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kualitas dan kontiniutas. Untuk mewujudkannya, Perumdam berusaha meningkatkan
aktivitas perusahaan dengan berbagai cara yaitu:
a. Meningkatkan kemandirian Perumdam Tirta Terubuk Cabang Sei.

Pakning Kabupaten Bengkalis melalui pemanfaatan potensi-potensi

mendapatkan

o,
s

ARR Y

%

&

"

" |

/
?
/

%
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BAB YV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

5.1. Identitas Responden

standar kemampuan fisik dalam sua aan. Semakin lanjut usia seseorang maka
akan semakin mempegaruhi komunikasi seseorang, tingkat ketelitian dalam

mengerjakan tugas yang dibebankan, konsentrasi dan ketahanan fisik dalam bekerja,

yang akan dipengaruhi oleh faktor kesehatan, daya tahan dan lain sebagainya.
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Adapun tingkat usia karyawan pada Perusahan Umum Daerah Air Minum Tirta
Terubuk Cabang Sei. Pakning dalam penelitian ini dapat diterangkan dalam table

dibawah ini :

Table 5.1

34 responden di
Perusahaan Sraliie n 1 abang Sei. Pakning
Kabupaten Be . C > be . ahun yaitu sebanyak 15
orang atau : erusia ' : yaitu sebanyak 12

orang atau vl : er 3 2 yaitu sebanyak 4

tenaga yang kuat untuk melaksanakantugas. Dan juga memberikan keuntungan bagi

perusahaan karena karyawan memiliki kemampuan kerja yang lebih baik.
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5.1.2. Jenis Kelamin Responden

Jenis kelamin menggambarkan identitas diri seseorang dalam suatu

perusahaan. Dengan adanya identitas yang dimiliki seseorang dalam suatu organisasi

tersebut jumlah karyawan yang beridentitaskan laki-laki dan perempuan dapat

diketahui jumla

seseora
V)
Terubuk P
Identi n
No is Kelam
1 laki
2.
J
Berdasar a

Perusahaan Umum

Kabupaten Bengkalis, respon

in meru menentukan kegesitan
i ungjawabnya.
qg‘nﬁn’i"@% erumdam Tirta
b .
asar enis mdam Tirta
l. 'F'ﬁrk ng;‘&:
e oS Persentasi
’ 87,1%
l ) 12,9%
J 100%
S, dari 34 responden pada

buk Cabang Sei. Pakning

elamin laki-laki yaitu sebanyak 24

orang atau 87,1% sedangkan yang berjenis kelamin perempuan yaitu sebanyak 4

orang atau 12,9%.
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Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa karyawan laki-laki lebih dominan
dibandingkan karyawan perempuan karena Perusahaan Umum Daerah Air Minum
Tirta Terubuk Cabang Sei. Pakning ini membutuhkan karyawan yang bergerak atau

beroprasional dilapangan seperti perbaikan pipa/ penggalian pipa untuk mengatasi

pada tingkat ke ¢ ar . seorang karyawan
maka akan
bekerja pa
pendidikan

sekali, karena de ; ka K1 § ryawan khususnya
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Table 5.3

Identitas Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan Pada Perumdam Tirta
Terubuk Cabang Sei. Pakning

Persentase

N '0‘
a

yang banyak diambil dari sekolah kejuruan dan juga banyak mengambil dari S1
sesuai dengan bidangnya. Seperti pendidikan SLTA bergerak dibagian staf umum &

Hubla, Honor kontrak catat meter / staf Distibusi, staf produksi. Sedangkan
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Pendidikan S1 bergerak dibidang Kepala Cabang, pengawas bidang teknik, Kepala
Seksi Teknik, Danru Produksi, Kabag Hubla, Kepala seksi Umum & Hubla dan lain

sebagainya.

penelitian yang kan untuk me enge : kerja dan kinerja

karyawan 0 nentukan nasing skor butir

e
1. Valid

2. 0,557 0,338 Valid

3. 0,672 0,338 Valid

4. 0,731 0,338 Valid
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5. 0,579 0,338 Valid

6. 0,616 0,338 Valid

7. 0,557 0,338 Valid

8. 0,514 0,338 Valid

0. Valid

10. Valid

11. Valid
Sumber :

Dari tz ban ke - ernyataan yang valid
atau tidak gkan dengan r tabel
product m adalah 0,338, dari 11
pernyataan tersebut dinyataka ., koc asi nilainya lebih besar
dibandingkan dar : D ataan yang mempunyai
validitas ya a( a ' i : , sedangkan tingkat

validasi yang

No. Koefisien korelasi r tabel Keterangan hasil
(r hitung) (a.=0,05)
L. 0,688 0,338 Valid
2. 0,705 0,338 Valid
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3. 0,544 0,338 Valid

4. 0,550 0,338 Valid
5. 0,567 0,338 Valid
6. 0,849 0,338 Valid

&
g

;i
o

ALN

Reliabilitas adalah suatu indeks yang menunjukkan sejauh mana hasil suatu

pengukuran dapat dipercaya sebagai alat untuk mengukur sutau kuesioner yang

80




nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

merupakan indicator dari sebuah variabel. Suatu variabel dikatakan reliablel jika nilai

Cronbach Alpha > 0.6

Tabel 5.6

Reliabilitas

Keterangan

Reliabel

Reliabel

an bahwa semua

variabel be erja dan ki yawa sien Alpha yang cukup

situasi  objek penelitian,
memaparkan hasil jawaban responden. Data yang disajikan berdasarkan hasil
penelitian yang dilakukan di Perusahaan Umum Daerah Air Minum Tirta Terubuk

Cabang Sei. Pakning Kabnupaten Bengkalis. Setiap pekerjaan yang dilakukan suatu
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pekerja pasti selalu mempunyai suatu beban kerja. Beban kerja tersebut terdiri dari
dua macam yaitu beban kerja fisik dan beban kerja mental. Dibutuhkan suatu metode

pengukuran untuk mengetahui seberapa besar beban kerja yang ditimbulkan.

Beban kerja adalah sejumlah kegiatan yang harus diselesaikan oleh seorang

Tanggapan Persentase
Sangat setuju 26,5%
Setuju 67,7%
Cukup setuju 2 5,8%
Tidak setuju - -
Sangat tidak setuju - -
Total 34 100%

Sumber : Data Olahan Penelitian 2021
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Berdasarkan tabel 5.7 diatas dapat diketahui tanggapan responden target yang
harus dicapai saat pandemic covid-19 bahwa sebanyak 9 responden dengan persentase
26,5% memilih setuju yang artinya karyawan setuju dengan adanya target perushaan,

kemudian sebanyak 23 responden dengan persentase 67,6% menyatakan setuju, dan

dikarenak Ara AW da c ka sesuai dengan arahan
atau prosedur 2 lengejar ta arget perusahaan juga

membuat ka ekerja sama dalam tim e k mencapai tujuan

ng harus segera

Tanggapa ' Persentase
Sangat setuju 8,8%
Setuju 82,4%
Cukup setuju 5,8%
Tidak setuju -
Sangat tidak setuju - -
Total 34 100

Sumber:Data Olahan Penelitian
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Berdasarkan Tabel 5.8 diatas, dapat dilihat hasil tanggapan responden
Perusahaan Umum Daerah Air Minum Tirta Terubuk Cabang Sei Pakning Kabupaten
Bengkalis yang mendapatkan freskuensi tertinggi yaitu sebanyak 23 oarang atau

82,4% menyatakan setuju, sedangkan responden yang menyatakan sangat setuju

z
=
S
=
=
LA
1
T
g
=
N
=
(¢}
w2
S
S
=
a
(¢}
S

yang menj
atasan me
ketika beke
tanggapan r

menjalanka

+ AN

ad
N
PN

Umum Daera

Hasi tanggaps

Tanggapan Persentase
Sangat setuju 20,5%
Setuju 59,0%
Cukup setuju 7 20,5%
Tidak setuju - -
Sangat tidak setuju - -
Total 34 100%

Sumber: Data Olahan Penelitian 2021




nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

Berdasarkan Tabel 5.9 diatas, dapat dilihat hasil tanggapan responden
Perusahaan Umum Daerah Air Minum Tirta Terubuk Cabang Sei. Pakning
Kabupaten Bengkalis yang mendapatkan frekuensi tertinggi sebanyak 20 orang atau

59,0% yang menyatakan setuju, dan yang menyatakan sangat setuju sebanyak 7 orang

gangguan isir comple : p* Perusahaan Umum

Daerah Air

Berdasarkan tabel 5.10 diatas dapat dilihat bahwa tanggapan responden
Perusahaan Umum Daerah Air Minum Tirta Terubuk Cabang Sei. Pakning

Kabupaten Bengkalis yang mendapatkan frekuensi tertinggi sebanyak 20 orang atau
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59,0% yang menyatakan setuju, dan yang menyatakan cukup setuju sebanyak 14

orang atau 41,%,

Kesimpulannya menunjukkan bahwa pekerjaan yang diberikan saat pandemic
covid-19 sesuai dengan kemampuan daya tah tubuh dikarenakan selalu
menjalankan n sponden yang cukup

setuju n tidak sesuai

S
dengan ki S \\%ﬁ&;&e‘ SLA M ﬁ#{/

Hasil tan an tugas secara adil
Ta i ersentase
San - 7o 20,5%
= 2 64,7%
Cukup s =1 3 e 14,7%
Tidak setuj -t = . -
Sangat e -
100%
Sumber: Dat Penel o
EKANBAR
Berdas a dat aan responden pada
Perusahaan Um {in 1 Cabang Sei. Pakning
Kabupaten Bengkali ggi sebanyak 22 orang atau
64,4% yang menyatakan se an sangat setuju sebanyak 7 orang

atau 20,5%, serta yang menyatakan cukup setuju sebanyak 5 orang atau 14,7%.

Kesimpulannya menunjukkan bahwa pemimpin sudah memberikan tugas

dengan adil terhadap masing-masing karyawan sesuai dengan bidangnya sehingga
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karyawan nyaman dan tidak ada merasa iri dalam menjalankan pekerjaan yang telah
diberikan. Dan yang menyatakan cukup setuju kemungkinan merasakan tugas yang

diberikan tidak sesuai dengan bidang yang biasa dilakukan.

Tabel 5.12

karena sudah sesuai dengan bidangny sing-masing, sedangkan sebanyak 14 orang
yang cukup setuju, kemungkinan karena tidak ada kecocokkan karyawan tersebut

dengan ruang lingkup pekerjaan.
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Tabel 5.13

Hasil tanggapan responden mengenai karyawan merasakan kelelahan fisik saat
melaksanakan pekerjaan

Tanggapan Frekuensi Persentase
Sangat setuju 3 8,8%
Setuju 11 32,4%
] 53,0%

3,8%

yupaten Bengkalis
atau 53,0% yang
ak 3 orang atau

, selanjutnya yang

bekerja di kasir atau bekerja dengan santai. Berdasarkan tanggapan tersebut maka

dapat disimpulkan bahwa responden dalam kategori baik.
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Tabel 5.14

Hasil tanggapan responden mengenai fasilitas kerja yang membantu pekerja
menyelesaikan tugas tepat waktu

Tanggapan Frekuensi Persentase
Sangat setuju 1 2,9%
Setuju 8 23,5%
] 44,1%
23,5%

2,9%

{abupaten Bengkalis
yang mendapatl ekue i ; rang atau 44,1% yang
ak 1 orang atau
tase 23,5%, yang
menyatakan etuj P = persentase 23,5%, serta yang

menyatakan ¢ sentase 2,9%.

sangat tidak setuju artinya mungkin dengan fasilitas kerja yang tersedia pun mereka

masih kurang menyelesaikan tugasnya dengan tepat waktu.
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Tabel 5.15

Hasil tanggapan responden mengenai waktu bekerja melebihi jadwal yang

ditentukan
Tanggapan Freskuensi Persentase
Sangat setuju 3 8,8%
Setuju 8 23,5%
] 44,1%

23,5%

35,8%

den Perusahaan

yupaten Bengkalis
atau 44,1% yang
g atau 23,5%, dan

selanjutnya yang
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Tabel 5.16

Hasil tanggapan responden mengenai jika terjadi gangguan atau kebocoran
dihari libur karyawan tetap harus memperbaikinya

Tanggapan Frekuensi Persentase
Sangat setuju 5 14,7%
Setuju 14 41,1%
] 38,2%

\‘é!‘} 3‘

Perusahaa

Kabupaten
atau 41,1%
orang atau

38,2%, dan

N ARARR Y

N e
=
)
3
o
=
&
=
[0}
s
=
(4}

Tabel 5.17

Hasil tanggapan responden mengenai jika terjadi gangguan atau kebocoran
karyawan yang piket akan memperbaikinya

Tanggapan Frekuensi Persentase

Sangat setuju 7 20.,5%
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Setuju 21 62,5%
Cukup setuju 5 15,0%
Tidak setuju -

Sangat tidak setuju - -

Total 34 100%

Sumber: Data Olahan Penelitian 2021
5.17 diatas dapat dilihat bah

ST TS

Berdasarkan tabe a tanggapan responden yang

atau 62,5% yang

selanjutn

7\‘&1\@‘

TR E e

responden § et pada hari itu yang

harus me 1 tanggung jawab

karyawan, bersama.

5.4.
¢ an Kerja (X)
No.
Indikator STS Skor
1
1. | Target yang harus 9 23 2 0 0
dicapai saat
pandemic covid-19
dalam pekerjaan
terlalu berat
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Nilai skor 45 92 6 143
Saya mengerjakan 3 28 3
banyak
pekerjaan/tugas
setiap harinya yang
harus segera
diselesaikan
136
136
122
secara adil
Nilai skor 138

Tugas yang
diberikan sesuai
dengan kondisi
ruang lingkup
pekerjaan saya

93




nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

Nilai skor 20 72 36 128
7. | Saya merasakan 4 16 14
kelelahan fisik saat
melaksanakan
pekerjaan
Nilai skor 126
8.
117
9.
106
10.
124
11.
karyawan piket yang
harus
memperbaikinya
Nilai skor 35 84 15 134
Total Bobot Skor 1.410
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Berdasarkan tabel 5.18 diatas variabel beban kerja (X) berdasarkan hasil
rekapitulasi tanggapan responden dapat diketahui jumlah skor dari keseluruhan

indicator diatas adalah berjumlah 1.363. adapun nilai tertinggi dan terendah adalah

sebagai berikut:

Sangat setuju

Setuju

Cukup setuju

Tidak setuju =673-972

Sangat tidak setuju =374 - 673
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Berdasarkan hasil rekapitulasi tersebut diketahui bahwa tanggapan responden
berdasarkan variabel beban kerja dalam kategori setuju, yang mendapatkan skor 1.575
dalam kisaran 1.570 sampai 1.869. dengan demikian dapat disimpulkan bahwa

indikator-indikator yang digunakan dalam penelitian ini sudah sesuai dengan

indicator / perny pa : dapat dalam kuesioner

yang telah

Terubuk Ca

Sumber: Data Olahan Pene

Berdasarkan tabel 5.19 diatas dapat dilihat bahwa tanggapan responden
Perusahaan Umum Daerah Air Minum Tirta Terubuk Cabang Sei. Pakning

Kabupaten Bengkalis memiliki frekuensi tertinggi yaitu sebanyak 22 orang dengan
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persentase 64,7% yang menyatakan setuju, dan yang menyatakan sangat setuju

sebanyak 12 orang dengan persentase sebanyak 35,3%,

Kesimpulan dari tanggapan responden diatas menunjukkan bahwa sebagian
besar responden memahami atau mengerti semua erjaan yang telah ditetapkan
atau diberika i in juga memberikan
pekerja

STTAS ISL4
S 11,

Hasil t e e mpilan dalam
Ta ersentase

San i 29,4%
j &= AL 5. 62,0%
C ' - D e 8,8%

Tidak s -t ! s T B

Sangat tidak setuju et B ol ot R
100%

Sumber: Da neli

Berda | J§ d iliha nggapan responden
KANBARS

Perusahaan i abang Sei. Pakning
Kabupaten Ben i lensi anyak 21 orang dengan
persentase 62,0% . o menyatakan sangat setuju
sebanyak 10 orang dengan emudian yang menyatakan cukup

setuju sebanyak 3 orang dengan persentase 8,8%.

Hal ini dapat disimpulkan bahwa karyawan setuju harus memiliki

keterampilan dalam mengerjakan tugas yang dibebankan atau diberikan sesuai
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dengan bidangnya masing masing. Karena dengan keterampilan yang ada akan
mempermudah pekerjaan diperusahaan. Dan jika karyawan tidak memiliki
keterampilan dibidangnya itu akan berdampak pada perusahaan karena hasil dari
kinerja karyawan akan buruk atau tidak sesuai standar sehingga konsumen sulit

percaya terhada

a nta selesaikan
! ST 7o ok

T rsentase

Sa 8,8%

j 70,5%

Cu 20,5%

Tidak s —, = -

Sangat ' ] F 5 -
o o F BE34s 100%
Sumber: D. jan 20. -

Berd el nggpan responden
Perusahaan aera% i Te ang Sei. Pakning
Kabupaten B E & € R sebanyak 24 orang
dengan persent 7 g menyatakan sangat

o L]
setuju sebanyak 3 & n yang menyatakan cukup
setuju sebanyak 7 orang g

Kesimpulnya bahwa karyawan selalu menyelesaikan tugasnya dengan teliti.
Hal ini dikarenakan adanya kesadaran untuk memenuhi peraturan yang sudah

ditetapkan sehingga kinerjanya pun akan dipuji oleh pemimpin dan mendapatkan
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hasil yang memuaskan. Dan yang memilih cukup setuju dikarenakan pekerjaan yang

dikerjakan oleh karyawan selalu ragu dan kurang teliti.

Tabel 5.22

Hasil tanggapan responden tentang karyawan bekerja dengan skill dan

juga karyawan tetap mempertahanl yang mereka miliki untuk hasil yang baik,
karyawan yang memiliki skill akan mudah dalam mengerjakan tugas dan jika terjadi
gangguan atau masalah akan cepat diatasi dengan skill atau kemampuan yang ada

sehingga meminimalisir terjadinya complain, sedangkan yang memilih cukup setuju
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mungkin mereka menganggap dirinya kurang dalam kemampuannya sendiri dan tidak
percaya diri terhadap skill yang dimilikinya.

Tabel 5.23

Hasil tanggapan responden tentang karyawan mampu mengerjakan pekerjaan
sesuai tanggung jawa

Kabupaten

persentase

sebanyak 6

mempertanggung jawabkan setiap tugas atau pekerjaan yang telah diberikan. Dan

yang memilih cukup setuju mereka beranggapan bahwa tanggung jawab setiap
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pekerjaan adalah kewajiban tetapi mereka ragu apakah bisa mempertanggung

jawabkan sebuah pekerjaan tersebut.

Tabel 5.24

Hasil tanggapan responden tentang karyawan selalu bekerja dengan prosedur
yang ada diperusahas:

agar mempermudah karyawan dalam mengerjakan suatu pekerjaan, sedangkan yang
memilih cukup mungkin mereka beralasan prosedur yang ada kurang sesuai dengan

pekerjaannya.
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Tabel 5.25

Hasil tanggapan responden tentang karyawan bertanggung jawab atas setiap
hasil kerjanya

Tanggapan Frekuensi Persentase
Sangat setuju 3 8,8%
Setuju 26 76,4%

yang telah dikerjakan tersebut.
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Tabel 5.26
Hasil tanggapan responden tentang karyawan selalu datang dan pulang tepat

waktu
Tanggapan Frekuensi Persentase
Sangat setuju 7 20,5%
Setuju 26 76,4%
Cukup setuju 1 2,9%

Pakning
Kabupaten Beng yang memiliki tu’ sebanyak 26 orang
dengan pe fl’ enyatakan sangat

setuju seba

R ALN

BN
-
)
&
=]
w =
o
s =
& 5
53
s 7
& B

S %i . emungkinan ragu akan bisa
datang atau pulang tepat waktu ka 1al ha desak ataupun hal yang penting

lainnya.
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Tabel 5.27

Hasil tanggapan responden tentang waktu yang diberikan untuk menyelesaikan
pekerjaan sinkron dengan target yang ditetapkan perusahaan

Tanggapan Frekuensi Persentase
Sangat setuju 8 23,5%
Setuju 25 73,5%
] 2,9%

aat”

ng Sei. Pakning

ARy

ebanyak 25 orang
1ilih sangat setuju

ilih cukup setuju

b3 L1 Y

Hasil tanggapan responden tentang setiap pekerjaan yang diberikan selalu siap

tepat waktu
Tanggapan Frekuensi Persentase
Sangat setuju 12 35,3%
Setuju 22 64,7%
Cukup setuju - -
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Tidak setuju - -

Sangat tidak setuju -

Total 34 100%

Sumber: Data Olahan Penelitian 2021

Berdasarkan tabel 5.28 diatas dapat dilihat bahwa tanggapan responden

Perusahaan Umum Air Minum Tix K Cabang Sei. Pakning
banyak 22 orang

sangat setuju

memilih  setuju

diberikan oleh

tersebut
Karyawan (Y)
Skor
1. | Saya dapat 12 22 0 0 0
memahami semua
pekerjaan yang
dierikan kepada saya
dengan baik
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Nilai skor 60 88 0 0 148
Karyawan memiliki 10 21 3 0
keterampilan dalam
mengerjakan tugas
yang diberikan
kepadanya
143
=
' 132
el
¥
141
M | . 140
1}
Saya selalu bekerja -
dengan prosedur
yang ada
diperusahaan
Nilai skor 25 96 15 0 136
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7. | saya bertanggung 3 26 5
jawab pada setiap
hasil kerja yang saya
kerjakan
Nilai skor 15 104 15 134
8.
>
a
9. r
‘e
O
E’ﬁ Al)
2N
AN
a
0. ke 1
148
1.407

Sumber: Data Olahan Penelitia

Berdasarkan tabel 5.29 diatas variabel kinerja karyawan (Y) berdsarkan hasil

rekapitulasi tanggapan responden dapat diketahui jumlah skor dari keseluruhan

107




nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag
DI disay yepepe fur udwnyo(

indicator diatas adalah berjumlah 1.408. adapun nilai tertinggi dan terendah adalah

sebagai berikut:

Skor Maksimal = item X nilai tertinggi x jumlah responden

0.x 5% 34=1.700

Umum Daerah Air M y Sei. Pakni bupaten Bengkalis

dapat ditentu

Sangat setuju

Setuju

Cukup setuju

Tidak setuju =612-884

Sangat tidak setuju =340- 612
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Berdasarkan hasil rekapitulasi tersebut diketahui bahwa tanggapan responden
berdasarkan variabel kinerja karyawan dalam kategori sangat setuju, yang
mendapatkan skor 1.408 dalam kisaran 1.156 sampai 1.428. dengan demikian dapat

disimpulkan bahwa indicator-indikator yang digunakan dalam penelitian ini sudah

pada Perusahaan Umum

hubungan anta ariab epe e ( ai hubungan garis
lurus dengan variabel depend erikat). 1gelolaan data dan

bantuan SPS

Model t Sig.

1 (Constant) 7.045 .000

BEBAN KERJA -.451 .205 -.378 -2.201 .036

a. Dependent Variable: KINERJA KARYAWAN

Dari tabel 5.30 diatas, maka hasil yang diperoleh dimasukkan kedalam

persamaan sebagai berikut:
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Dimana:

Y = Kinerja Karyawan

adaan saat variabel

DI disay yepepe fur udwnyo(
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setiap satu poin varia ban kerja maka mempengaruhi kinerja
karyawan sebesar 0,451, peningkatan ini bernilai negatif yang bermakna

semakin tinggi beban kerja maka akan semakin rendah kinerja karyawan.
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5.8. Hipotesis
5.8.1. Uji Koefisien Determinasi
Koefisien determinasi (R?) adalah sebuah koefisien yang menunjukkan

seberapa persentase variabel-variabel independen. Semakin besar koefisien

determinasi, sema el independ pada tabel dibawah ini:

waly

‘v‘\‘
e
=
=
2
g
2
&
=Y

(R?) digunak
determinasi
menunjukkan

sisanya 85,7% ge ; ak alisis dalam penelitian

5.8.2. Uji t (Parsial)

Uji t (parsial) merupakan uji signifikan terhadap masing-masing koefisien
regresi yang diperlukan untuk mengetahui signifikan atau tidaknya pengaruh dari

masing-masing variabel bebas (X) terhadap variabel (Y). untuk melihat pengaruh
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beban kerja terhadap kinerja karyawan dimasa pandemic covid-19 bisa dilihat pada

tabel coefficiens pada kolom t pada tabel dibawah ini:

Tabel 5.32
Uji t (Parsial)

Coefficien

mengetahui hasil uji secara tersendiri atau parsial variabel indipenden terhadap

variabel dependen. Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa :
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Beban kerja (X) diketahui sebesar -2.201 dan trubel sebesar 0,338 dan p value
(sign) 0,036 lebih kecil dari 0,05 dengan demikian hasil penelitian ini berarti beban

kerja berpengaruh negatif signifikan terhadap kinerja karyawan.

5.9. Pembahasan Hasil Penelitian

menunjukka a tingka as ga dapat disimpulakn
beban kerja ber adap kinerja yawan pad sa pandemic covid-19 di

Perusahaan i inum- 1k Cabang Sei. Pakning

karyawan. Hal ini dapat dilihat dengan nilai koefisien uji t hitung, besaran t hitung >t
tabel dan dapat disimpulkan hipotesis dalam penelitian ini diterima. Selanjutnya
diketahui bahwa besaran nilai kontribusi yang diberikan variabel beban kerja

terhadap kinerja karyawan ditunjukkan dengan nilai koefisien determinasi (R?)
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sebesar 0,143 atau 14,3%. Artinya beban kerja berpengaruh secara signifikan terhadap
kinerja dan sedangkan sebesar 85,7% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak

dibahas lebih lanjut dalam penelitian ini dan dikategorikan lemah.

%
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BAB VI
PENUTUP
6.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesis yang telah diuraikan

Air Minum Tirta
berada dikategori

kinerja karyawan di

Nilai koefisien determinasi menunjukkan bahwa besaran kontribusi beban
kerja dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dianalisis dalam penelitian

ini.
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5. Beban kerja secara parsial berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan pada Perusahaan Umum Daerah Air Minum Tirta Terubuk
Cabang Sei. Pakning Kabupaten Bengkalis. Yang berarti bahwa beban kerja

yang tidak berlebihan maka dapat menghasilkan kinerja yang baik.

6. Beban ke
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